BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Nonformal
1. Pengertian Pendidikan Nonformal

Pendidikan nonformal merupakan salah satu bagiarsideem pendidikan
nasional. Berbeda dengan pendidikan formal, pekadi nonformal
diselenggarakan melalui tahapan-tahapan pengenanigahan belajar,
pengorganisasian kegiatan belajar, pelaksanaamab@engajar dan penilaian.
Pendidikan nonformal merupakan sebuah layanan gdadi yang tidak dibatasi
oleh waktu, usia jenis kelamin, ras, kondisi sqQceonomi, agama dan lain
sebagainya. Saat ini pendidikan nonformal semaklutdhkan masyarakat
karena berbagai alasan yang meliputi kemajuan tegnoketerbatasan akses
pendidikan formal serta kebutuhan lain yang berhgan dengan kehidupan dan
perkembangan masyarakat.

Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20untal2003
menjelaskan bahwa pendidikan nonformal merupakdur japendidikan yang
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang menaerlikyanan pendidikan
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan pkangkap pendidikan
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjagt. Disamping itu,
berbagai pengertian pendidikan luar sekolah dikexkaik oleh para ahli, seperti
yang dijelaskan oleh Coombs (1973) dalam Sudja®4(222) “pendidikan

nonformal ialah setiap kegiatan teroganisasi dastemiatis, di luar sistem
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persekolahan yang mapan, dilakukan secara maatiiti merupakan bagian
penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengiépkukan untuk melayani
peserta didik tertentu di dalam mancapai tujuanjaeiya.”

Menurut Hamojoyo, pendidikan nonformal adalah usgray terorganisir
secara sistematis dan kontinyu di luar sistem gelaban, melalui hubungan
sosial untuk membimbing individu, kelompok dan namakat agar memiliki
sikap dan cita-cita sosial (yang efektif) guna mgkatkan taraf hidup dibidang
materil, sosial dan mental dalam rangka usaha meikan kesejahteraan sosial.
( Mustofa Kamil, 2009 : 14).

Senada dengan pengertian tersedtie South East Asian Ministery of
Education Organization ( SAMEO, 1971) yang dikutip dari Sudjana (2004%) 4
menjelaskan bahwa :

Pendidikan nonformal adalah setiap upaya pendidd@am arti luas
yang didalamnya terdapat komunikasi yang teratum d@rarah,
diselenggarakan diluar subsistem pendidikan formahingga seseorang
atau kelompok memperoleh informasi, latihan, dambongan sesuai
dengan tingkatan usia dan kebutuhan hidupnya. Mopea ialah untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan ndannilai yang
memungkinkan bagi seseorang atau kelompok untybebmn serta secara
efisien dan efektif dalam lingkungan keluarganyggrjaannya, masyarakat
bahkan negaranya.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat pdikiam bahwa
pendidikan nonformal merupakan suatu upaya perathdijlang dilakukan di luar
persekolahan baik dilembagakan maupun tidak dengaman untuk

mengaktualisasikan potensi diri dan mengembanglenggiahuan, sikap dan

keterampilan sesuai dengan kebutuhan peserta ¢id#il yang diperoleh peserta
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didik diharapkan dapat berguna baik bagi kehidupankeluarga, masyarakat
maupun negara.
2. Ciri-ciri Pendidikan Nonformal

Sanafiah Faisal dalam Gatot Harikin (2010) yangitiikdari skripsi Doni
Panji Nugraha mengemukakan bahwa ciri-ciri pendidiknonformal sebagai
berikut:

Paket pendidikan yang dilaksanakan berjangka pensefap program
pendidikan merupakan suatu paket yang spesifik lidasanya lahir dari
kebutuhan yang sangat diperlukan; persyaratan emoya sangat
fleksibel, baik dalam hal usia maupun tingkat kempaam; persyaratan
unsur-unsur pengelolaannya jauh lebih fleksibelieslsi materi pelajaran
atau latihannnya relatif lebih luwes; tidak bergerg secara kronologis
(walaupun terdapat tingkatan-tingkatan, misalnygkiat dasar, menengah
dan tinggi, hal itu juga tidak seketat perjenjanggada sistem
persekolahan); serta perolehan dan keberartiam kréalensialnya tidak
seberapa tersandarkan.

Berdasarkan ciri-ciri pendidikan nonformal yangeinukakan tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan nonformmemiliki ciri yang
fleksibel. Dalam kata lain pendidikan nonformal dapliselenggarakan sesuai
dengan potensi dan kebutuhan masyarakat.

3. Azas pendidikan Nonformal

Asas-asas yang mendasari penyelenggaraan prograndidig@n
nonformal seperti yang dikemukakan oleh D. Sud{2084) terdiri dari :
a. Asas kebutuhan

Asas kebutuhan ini memberikan arti bahwa penyel@gn program
pendidikan luar sekolah ini dilaksanakan sesuagderkebutuhan warga belajar,

masyarakat, lembaga dan tuntutan jaman. Pentingkgautuhan dalam

penyusunan dan pengembangan program pendidikanrmuaadfdidasarkan atas :



16

1) Kebutuhan yang merupakan bagian penting dari kelaidumanusia karena
sepanjang hidupnya manusia senantiasa berpikibddyuat didorong oleh
dan untuk memenuhi kebutuhan

2) Keberhasilan seseorang dalam hidupnyalebih banypkngaruhi oleh
tingkat kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan

3) Manusia melakukan upaya tersebut secara berlarglamd memenuhi
kebutuhan

4) Dalam suatu kebutuhansering terdapat kebutuhantiiedn lain yang harus
dipenuhi.

b. Asas pendidikan sepanjang hayat

Pendidikan sepanjang hayat menegaskan bahwa manusigalami
proses pendidikan selama hidupnya. Konsep pendidigpanjang hayat memberi
petunjuk untuk menambah pengetahuan sehingga deganhgkatkan kehidupan
masyarakat. Dengan pendidikan sepanjang héyetidng education) seseorang
dimungkinkan terlibat secara langsung dalam prdsaajar sehingga terjadi
perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebilk. belielalui pendidikan
nonformal warga belajar didorong untuk belajar mesgi kompetensi tertentu
agar dapat bertanggungjawab baik bagi kehidupanmyapun bagi masyarakat
dan lingkungannya.
c. Asas relevansi dengan pembangunan masyarakat

Pembangunan masyarakat mengandung arti sebaga tgr@ayncana dan
sistematis yang dilakukan oleh, untuk dan dalamyaragat dengan tujuan untuk

meningkatkan kualitas hidup dalam berbagai aspekddsarkan hal tersebut,
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pendidikan nonformal muncul berdasarkan kebutuhasyarakat dan tuntutan
pembangunan masyarakat. Program-program pendidikariormal berfungsi
sebagai pengelola dan pengembang sumber daya maamn] menjadi pelaku
utama dalam pembangunan masyarakat sekaligus s@esgaima pengaruh dari
pembangunan masyarakat tersebut.
d. Asas wawasan ke masa depan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi roenmerjadinya
berbagai perubahan pada masyarakat. Dalam hal andigikan nonformal
berperan dalam menumbuhkan kesadaran masyarakapektingnya pendidikan
di dalam kehidupan, baik dimasa sekarang maupumaséindepan. Sebagaimana
tujuan pendidikan luar sekolah yakni membelajarpaserta didik agar dapat
memiliki dan mengembangkan nilai-nilai, sikap, petafpuan dan keterampilan
yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan hidup viddj masyarakat,
lembaga dan pembangunan bangsa dan negara dalgka raenuju masa depan
yang lebih baik.
4. Fungs dan Tujuan Pendidikan Nonformal

Pada dasarnya tujuan penyelenggaraan program jjearditionformal
adalah untuk mencerdaskan anak bangsa dengameagembangkan potensi
diri peserta didik, potensi masyarakat serta potatem yang ada disekitar
masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup masyateksebut sehingga tercipta
masyarakat yang sejahtera.

Fungsi dan tujuan pendidikan nonformal pada umumegalah untuk

memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakahg y merasa
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membutuhkannya, karena dalam hal ini setiap indivithsyarakat berhak untuk

mendapatkan layanan pendidikan. Hal tersebut diala dalam Undang Undang

Sisdiknas tentang sistem pendidikan nasional t&#008 pasal 26 ayat 1 dan 2

yang berbunyi :

(1) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi wangayarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebamngganti,
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formatdedagka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. (2) Pendidikan nonfornb&rfungsi
mengembangkan potensi peserta didik dengan penelata penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pdryggan sikap dan
kepribadian profesional.

Dari penjelasan tersebut, penulis dapat mengunaykasebagai berikut:

a. Sebagai pelengkap, pendidikan formal berfungsi lkuntmelengkapi
kemampuan peserta didik dengan cara memberikanalaengn belajar yang
tidak diperoleh dalam pendidikan formal. Misalnyaajas dengan
penyelenggaran program ekstrakulikuler yang dapaesdaikan dengan
potensi-potensi peserta didik seperti perhimpunagcinpa alam dan
sebagainya.

b. Sebagai penambah pendidikan formal, vyaitu untuk améah dan
memperdalam pengetahuan yang dimiliki oleh peskdi& sehingga memiliki
wawasan yang lebih luas. Misalnya dengan penyedgagg program
bimbingan belajar.

c. Sebagai pengganti pendidikan formal, yaitu pengadaagram pendidikan
bagi masyarakat yang belum mendapatkan layanandegna formal maupun

bagi peserta didik yang drop out agar dapat teelsjar dan mengembangkan

potensi dirinya.
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Selain itu pendidikan nonformal juga berfungsi kntmengembangkan
dan meningkatkan potensi, pengetahuan, sikap deerakepilan yang dimiliki
oleh peserta didik sehingga menjadi pribadi yanggdah, cerdas dan dapat
berkompetisi dalam persaingan yang ada di masyaas&kapun dalam persaingan
global yang terus meningkat.

5. Sasaran Pendidikan Nonformal

Pendidikan nonformal diselenggarakan sebagai ssddh upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Sebagaabatari sistem pendidikan,
pendidikan nonformal memiliki tugas yang sama darjgais pendidikan lainnya
yakni memberikan pelayanan terbaik kepada masyataka. Menurujuk pada
Undang Undang Sisdiknas Passal 26 ayat 1 yang fipgrbu

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga yanakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi seb@agagganti, penambah,
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangkandwkung pendidikan
sepanjang hayat.

Berdasarkan ayat tersebut, sasaran pendidikan moaifsangat luas, tidak
hanya berhubungan dengan masyarakat miskin darhbgaa, akan tetapi terus
meluas di masyarakat sesuai dengan perkembangarpegmgetahuan, kemajuan
teknologi, perkembangan lapangan kerja serta pkambamasyarakat yang
berkaitan dengan budaya masyarakat itu sendiri.

6. Kaitan Pelatihan dengan Pendidikan Nonformal

Pendidikan nonformal diselenggarakan dengan leb#mgarahkan pada

pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampdea silai-nilai yang

bersifat praktis dan relevan dengan kebutuhan hidapyarakat. Hal ini hampir

sama dengan tujuan pelatihan yaitu untuk mengenklbangengetahuan, sikap



20

dan keterampilan yang dimiliki individu sehinggapda memenuhi kebutuhan
hidupnya di dalam masyarakat. Dalam undang-und&dikBas tahun 2003 pasal
26 ayat 3 dan 4 dijelaskan bahwa:

(3) Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kegaka hidup,
pendidikan anak wusia dini, pendidikan kepemudaarendilikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraandip@mdketerampilan
dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan sertaligigan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan pesert&. dd) Satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kurswandaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan masyarakat danelimajaklim serta
satuan pendidikan sejenis.

Berdasarkan ayat tersebut terlihat jelas bahwatipatamerupakan salah
satu bagian dari pendidikan nonformal yang bertujuatuk mengembangkan
kemampuan peserta didik baik dalam segi pengetamaapun keterampilan atau
keahlian guna meningkatkan kesejahteraan hiduprtpedelik atau masyarakat
luas.

Kegiatan pelatihan merupakan salah satu cara umtekingkatkan
kualitas sumber daya manusia baik dalam hal pdmiidmaupun kesejahteraan
masyarakat. Melihat perkembangan ilmu pengetahuan t&knologi yang
semakin cepat, kegiatan pelatihan dapat membantisyarakat dalam
meningkatkan kualitas hidupnya. Melalui kegiatadajlean masyarakat dapat
mengaktualisasikan potensi dirinya, sehingga pddarrgya dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya dan mengembangkan dirinya ubtrkeran serta dalam

kegiatan pembangunan bangsa dan negara.
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B. Konsep Pelatihan
1. Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan bagian dari pendidikan yarakalian melalui suatu
proses pembelajaran singkat untuk memperoleh, mamgegkan dan
meningkatkan kemampuan serta keterampilan yanglikiioleh peserta didik.
Dalam pelaksanaannya, pelatihan lebih mengutamiedégiatan praktek daripada
teori. Ini dikarenakan orientasi dari pelatihan ladauntuk mempelajari sikap,
pengetahuan dan keahlian yang berkaitan denganrjp@kesecara spesifik.
Sehingga hasil yang diperolen dapat langsung @&@gkan baik pada
pekerjaannya maupun pada kehidupan sehari-hari.

Banyak ahli berpendapat mengenai pengertian daatilpen. Friedman
dan Yarbrough dalam Sudjana (2007 : 4) mengemukia&iawa :

Training Is a process used by organizations to meet their goals. It is
called into operation when adiscrepancy is perceived between the current
situation and a preferred atate of affairs. The trainers role is to facilitate
trainees movement from the status quo toward the ideal.

Pengertian tersebut menunjukan bahwa pelatihanupakan upaya
pembelajaran yang diselenggarakan oleh suatu @amniuntuk memenuhi
kebutuhan atau untuk mencapai tujuan organisasnulié Sudjana (2007), jika
dilihat dari orientasi programnya pelatihan dapatgdi kedalam tiga kategori .
Pertama pelatihan yang berorientasi kepada lempaggelenggara pelatihan.
Pelatihan ini direncanakan, dilaksanakan dan diluaga oleh lembaga
penyeleggara pelatihan dengan maksud untuk meméebltuhan lembaga itu

sendiri. Kedua, pelatihan yang dilaksanakan derggéentasi untuk memenuhi

kebutuhan sasaran dan atau masyarakat yang meayasian suatu lembaga.
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Kebutuhan sasaran dapat mencakup kebutuhan b&iaprtuhan pendidikan atau
kebutuhan pelatihan yang relevan dengan kebutuhdop hsasaran atau
masyarakat. Ketiga, pelatihan yang dilaksanakangalenberorientasi pada
kebutuhan individu, lembaga atau komunitas tertenteelatihan ini
diselenggarakan dalam upaya memenuhi salah sasemiua kebutuhan tersebut.

Di  kutip dari http://infointermedia.com/tag/prodivity,  Sikula
mengartikan pelatihan sebagai: “proses pendidikangka pendek yang
menggunakan cara dan prosedur yang sistematisedargadnisir. Para peserta
pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan ketdeammyang sifatnya praktis
untuk tujuan tertentu”. Menurut Good (1973) dalaale8 Marzuki (2010 : 175)
pelatihan diartikan sebagai suatu proses membaangdain dalam memperoleh
skills dan pengetahuan.

Selain itu, menurut Drummond (1990), "pelatihanabiermenuntun dan
mengarahkan perkembangan dari peserta pelatihaluingéngetahuan, keahlian
dan sikap yang diperoleh untuk memenuhi standéenter. Begitupun menurut
Simamora (1999), pelatihan adalah serangkaianitaktifang dirancang untuk
meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, pangal atau perubahan sikap
seseorang.(http://jurnal-sdm.blogspot.com/2010dlathan-tenaga-kerja-
definisi-tujuan_11.html).

Definisi pelatihan menuruCenter for Development Management and
Productivity adalah belajar untuk mengubah tingkah laku orarajand
melaksanakan pekerjaan mereka. Pelatihan padanglasadalah suatu proses

memberikan bantuan bagi para karyawan atau pekenjk menguasai
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keterampilan khusus atau membantu untuk memperbdakurangan dalam
melaksanakan pekerjaan mereka. (http://infointeraneoim/tag/productivity).
Pengertian-pengertian mengenai pelatihan yang dikekan oleh para
ahli tersebut pada prinsipnya sama, bahwa pelatiharupakan suatu proses
pendidikan yang dilakukan dalam waktu yang reltifkat dan dilakukan secara
sistematis dan terorganisasi untuk meningkatkarggtahuan dan keterampilan
individu sehingga individu tersebut dapat berkonsgpetaik dalam pekerjaan,
kehidupan maupun dalam persaingan global yang serketat.
2. Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan tidak hanya untuk mengembangkageiahuan, sikap
dan keterampilan saja, tetapi juga dapat mengenmkbangakat dan potensi yang
dimiliki seseorang. Menurut Fandy Tjiptono dan [Ran(1995) dalam
http://infointermedia.com/tujuan-dan-manfaat-pélati, pelatihan adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikg@kan serta meningkatkan
kualitas dan produktivitas organisasi secara kesefun. Dengan kata pelatihan
bertujuan untuk meningkatkan kinerja agar dapagdieg dalam dunia global.
Dalam http://sienla.blog.com/konsep-pelatihan-tregrconcept/, Moekijat
(1993) menjelaskan tujuan umum pelatihan sebagiiuie
a. Untuk mengembangkan keahljasehingga pekerjaan dapat diselesaikan
dengan lebih cepat dan lebih efektif;
b. Untuk mengembangkan pengetahuaehingga pekerjaan dapat diselesaikan

secara rasional, dan;
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c. Untuk mengembangkan sikagehingga menimbulkan kemauan kerjasama
dengan teman-teman pegawai dan dengan manajemgpir{an).

Sementara itu, menurut Oemar Hamalik (2007 : 149atu pelatihan
bersumber dari kualitas manusia seperti yang dikara antara lain terdiri dari
aspek-aspek sebagai berikut:

1) Peningkatan semangat kerja

2) Pembinaan budi pekerti

3) Peningkatan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhag Maha Esa
4) Meningkatkan taraf hidup

5) Meningkatkan kecerdasan

6) Meningkatkan keterampilan

7) Menciptakan lapangan kerja

8) Memeratakan pembangunan dan pendapatan

Tujuan pelatihan dapat dirumuskan sebagai upayakumieningkatkan
kualitas sumber daya manusia baik yang bersifé firmupun non fisik. Secara
fisik pelatihan bertujuan untuk meningkatkan sena&nkerja, meningkatkan
kecerdasan dan keterampilan, meningkatkan tarafphathn kesejahteraan serta
memeratakan pembangunan dan pendapatan. Secafigik@elatihan bertujuan
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepadailang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur. Melalui pelatihan diharapkaasyarakat dapat mencapai

kesejahteraan dalam kehidupan ekonomi sosialnya.
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3. Manfaat Pelatihan
Robinson dalam Saleh Marzuki (2010 : 176) mengekarkamanfaat

pelatihan sebagai berikut :

a. Pelatihan merupakan alat untuk memperbaiki penampi&mampuan individu
atau kelompok

b. Keterampilan tertentu diajarkan agar karyawan dapelaksanakan tugasnya
sesuai dengan standar

c. Pelatihan dapat memperbaiki sikap-sikap terhad&perj@an

d. Pelatihan dapat memperbaiki standar keselamatamdatkerjaan

Sementara itu, Richard B. Johnson (Saleh MarzukiL020176)

merumuskan manfaat pelatihan sebagai berikut:

1) Menambah produktivitas

2) Memperbaiki kualitas kerja danmenaikan semanggad ker

3) Mengembangkan keterampilan, pengetahuan, pengedm@sikap-sikap baru

4) Dapat memperbaiki cara penggunaan alat yang tepat

5) Mengurangi pemborosan, kecelakaan, keterlambatarlalalan, dan
mengurangi biaya berlebihan

6) Melaksanakan perubahan atau pembaruan kebijakan

7) Memerangi kejenuhan atau keterlambatan dakkitl, teknologi, metode,
produksi, pemasaran, modal dan manajemen

8) Meningkatkan pengetahuan agar meningkatkan perforsesuai dengan
pekerjaannya

9) Mengembangkan, menempatkan dan menyiapkan orang onaju
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10) Menjamin ketahanan dan pertumbuhan perusahaan

Berdasarkan pendapat tersebut, pelatihan dapat engsai manfaat yang
sangat besar baik bagi individu, organisasi maumerusahaan dalam
meningkatkan kemampuan dan produktivitas dalamrizeke
4. Fungs Pelatihan

Pelatihan memiliki fungsi-fungsi edukatif, admingétf dan personal.
Fungsi edukatif mengacu pada peningkatan kemampudesional, kepribadian,
dedikasi dan loyalitas pada organisasi. Fungsi adimatif mengacu pada
pemenuhan syarat-syarat administratif yang ditutetitadap setiap tenaga kerja
untuk keperluan organisasi maupun untuk kepentinganingkatan jabatan.
Sedangkan fungsi personal lebih menekankan paddipaam dan bimbingan
personal untuk mengatasi kesulitan dan masalahlamasang terjadi dalam
melakukan pekerjaan.

Pada dasarnya pelatihan merupakan suatu cara dedagembangkan dan
meningkatkan kemampuan, sikap dan keterampilan yaingliki individu
sehingga dapat melakukan pekerjaannya secarafeféélain itu, pelatihan juga
dapat merupakan proses dalam menyiapkan indiwiduk memenuhi persyaratan
dan tuntutan baik dalam pekerjaan maupun dalamdipbn masyarakat.
Pelatihan dilakukan dalam bentuk pemberian bankegada tenaga kerja/calon
tenaga kerja oleh profesional dengan tujuan unt@ningkatkan kemampuan
kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu querdngkatkan efektivitas dan

produktivitas pekerjaan individu dalam suatu orgasi.
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Menurut Pasal 9 Undang-Undang Ketenagakerjaan ta80Q08, pelatihan
diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, nmgkatkan dan
mengembangkan kompentensi kerja guna meningkatkaamarmpuan,
produktifitas dan kesejahteraan.

5. Penerapan Hasil Pelatihan

Sasaran akhir dari suatu program pelatihan ada@hbelajaran yang
diperoleh selama mengikuti pelatihan dapat di feanskembali kedalam
pekerjaan. Kegiatan transfer pelatihan dapat #anti sebagai penerapan
pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang dipkerdalam pelatihan kedalam
pekerjaan yang sesungguhnya. Transfer pelatihaal&m®dsituasi kerja sangatlah
penting bagi kesuksesan usaha yang dikembangkanuriteKaswan (2011)
transfer pelatihan memiliki tiga bentuk. Bentuknster positif terjadi ketika
kinerja pekerjaan meningkat sebagai hasil pelatilB@mtuk transfer nol terjadi
ketika tidak ada perubahan dalam kinerja pekerjs@lbagai hasil pelatihan.
Transfer negatif mungkin dapat terjadi ketika adagaruh yang merugikan yang
diakibatkan interferensi terhadap pembelajarankd@rja.

Penerapan hasil pelatihan budidaya tanaman busgadapat terlihat dari
jumlah peserta yang melakukan budidaya tanamanabuoge setelah kegiatan
pelatihan berakhir. Penerapan hasil pelatihan daylatdilihat dari keterampilan
kreasi yang di lakukan peserta dalam mengembanbkapagai kreasi warna
bunga dalam satu tanaman. Hal ini akan menjadisfggembahasan pada bab

berikutnya.
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C. Konsep Inovasi
1. Pengertian Inovasi

Menurut etimologi, inovasi berasal dari kai@anovation yang bermakna
‘pembaharuan; perubahan (secara) baru’. Inovasiadamiaya diartikan sebagai
penemuan, tetapi berbeda maknanya dengan penemuan dalawtiskaveri atau
invensi. Diskoveri mempunyai makna penemuan sesuatu yang sesuateiaitu
ada sebelumnya, namun belum diketahui orang.

Kata inovasi dapat diartikan sebagai “proses” dteasil” pengembangan
dan pemanfaatan/mobilisasi pengetahuan, keteramfiéamasuk keterampilan
teknologis) dan pengalaman untuk menciptakan atmperbaiki produk (barang
dan/atau jasa), proses, dan/atau sistem yang Vang, memberikan nilai yang
berarti atau secara signifikan (terutama ekonomisisial).

Menurut Rogers dan Shoemaker (1971) inovasi adalatu ide-ide baru,
praktek-praktek baru, atau objek-objek yang dapasdkan sebagai sesuatu yang
baru oleh individu atau masyarakat sasaran. Merimaberger dan Gwin (1982)
inovasi tidak hanya sekedar sebagai sesuatu yamgté@pi lebih luas dari itu,
yakni sesuatu yang dinilai baru atau dapat mendpremnadinya pembaruan
dalam masyarakat. (https://sites.google.com/sitehavmokonet/defenisi-dan-
dasar-komunikasi-dalam-penyuluhan-pertanian-petageatdopsi-dan-difusi-
inovasi)

Inovasi sebagai suatu “obyek” juga memiliki artbagai suatu produk
atau praktik baru yang tersedia bagi aplikasi, umgandalam suatu konteks

komersial. Biasanya, beragam tingkat kebaruannyatdadibedakan, bergantung
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pada konteksnya: suatu inovasi dapat bersifat bagi suatu perusahaan (atau
“agen/aktor”), baru bagi pasar, atau negara atauatia atau baru secara global.
Sementara itu, inovasi sebagai suatu “aktivitastupakan proses penciptaan
inovasi, seringkali diidentifkasikan dengan komalisasi suatu invensi (kebaruan
di jamannya).

Pengertianinovas tidak hanya terbatas pada benda atau barang hasil
produksi, tetapi juga mencakup sikap hidup, peuijaktau gerakan-gerakan
menuju proses perubahan di dalam segala bentukké&t@upan masyarakat.
Menurut Everett M. Rogers dalam http://inopend3dpoess.com/ hal yang
mempengaruhi cepat lambatnya penerimaan inovasat ddipabarkan sebagai
berikut:

a. Keuntungan relatif, yaitu sejauhmana inovasi yanigntukan dianggap
menguntungkan bagi penerimanya

b. Kompatibel, kesesuaian inovasi dengan nilai, pemgah, dan kebutuhan
penerima

c. Kompleksitas, tingkat kesukaran inovasi. Inovasngyanudah akan cepat
diterima

d. Triabilitas, dapat dicoba atau tidak, inovasi yatapat dicoba akan cepat
diterima

e. Dapat diamati, inovasi yang mudah diamati akan togiperima.

Dari pandangan tersebut dapat diambil kesimpulahwha inovasi
merupakan suatu hal yang baik dalam meningkatkaadiths suatu produk.

Dengan demikian, inovasi dapat diartikan sebagatuside, produk, informasi
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teknologi, kelembagaan, perilaku, nilai-nilai, damaktik-praktik baru yang belum
banyak diketahui, diterima, dan digunakan/diterapkeh sebagian besar warga
masyarakat dalam suatu lokalitas tertentu, yan@tddigunakan atau mendorong
terjadinya perubahan-perubahan di segala aspeldymm masyarakat demi
terwujudnya perbaikan mutu setiap individu danrsgliwarga masyarakat.
2. JenisInovas
Menurut Kuratko (1995) inovasi terdiri dari empanifs, yaitu :
a. Penemuan.
Kreasi suatu produk, jasa, atau proses baru yahgnbpernah dilakukan
sebelumnya.
b. Pengembangan.
Pengembangan yang dimaksud yaitu pengembangan puatuk, jasa, atau
proses yang sudah ada. Konsep pengembangan seperérupakan aplikasi
ide yang telah ada ke dalam bentuk atau jenis lpangeda.
c. Duplikasi.
Duplikasi merupakan peniruan suatu produk, jasaj ptoses yang telah ada.
Meskipun demikian duplikasi bukan hanya meniru damamelainkan
menambah sentuhan kreatif untuk memperbaiki koyseg lama agar lebih
mampu bersaing secara global.
d. Sintesis.
Perpaduan konsep dan faktor-faktor yang sudah aslgadi suatu produk

baru. Proses ini meliputi pengambilan sejumlahathu produk yang sudah
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ditemukan dan dibentuk sehingga menjadi produk ydagat diaplikasikan
dengan cara baru.

(http://bisukma.com/index.php?option=com_content&w+article&id=16:pembe

lajaran-entrepreneurship-wesly-sianipar-drs-&cdtitttates&cal_offset=2p )

Inovasi merupakan fungsi utama dalam proses kesatzman. Peter F.

Drucker dalam http://initugasku.wordpress.com/203X07/definisi-dan-jenis-

inovasi/ menjelaskan bahwa inovasi memiliki funggang khas bagi

wirausahawan. Dengan inovasi wirausahawan dapatiptakan baik sumber
daya produksi baru maupun pengolahan sumber dayey yala dengan
peningkatan nilai potensi untuk menciptakan modal.

3. Tipelnovas

Ada 5 tipe inovasi yang dikemukakan para ahli,wait

a. Inovasi produk, merupakan suatu inovasi yang mik#gmpengenalan barang
baru, pelayanan baru yang secara substansial nkaning

b. Inovasi proses, merupakan inovasi yang melibatkgrlementasi dari ide yang
telah ditemukan ke dalam peningkatan kualitas gkg@ung baru.

c. Inovasi pemasaran, inovasi ini mengembangkan metaldan mencari pangsa
pasar baru dengan meningkatkan kualitas desaingepssan, promosi
ataupun mitra usaha.

d. Inovasi organisasi, inovasi ini dapat berupa kreaganisasi baru, praktek
bisnis, cara menjalankan organisasi atau peril@karganisasi;

e. Inovasi model bisnis, yang dimaksud dalam inovasiib yaitu mengubah cara

berbisnis berdasarkan nilai yang dianut.
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(http://inovasipendidikan.wordpress.com/2007/1d&¥asan-teori-inovasi-
pendidikan/)

Inovasi karakteristiknya ditentukan oleh pasar #&snis. Inovasi yang
mengikuti kondisi, memungkinkan pasar dapat dijedan seperti biasanya.
Inovasi yang terpisah, dapat mengubah pasar atalulpr penggunaan teknologi
yang memperbesar peluang keberhasilan dan mengupanduk yang tidak
sempurna.

Berdasarkan hal tersebut, inovasi kreasi anekaavdatam satu tanaman
termasuk ke dalam inovasi produk dimana inovasgydilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas produk yaitu kreasi warnagaurose.

4. Proses|novasi

Dalam menciptakan suatu inovasi tidak terlepas #egativitas yang
dimiliki oleh individu maupun kelompok. Kreativitasierupakan kemampuan
seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baiubbaipa gagasan maupun
karya nyata yang relatif berbeda dengan yang peadahsebelumnya. Adapun

mengenai hubungan kreativitas dengan inovasi dhlf@at berikut ini:

HUBUNGAN KREATIVITAS - INOVASI
PROSES <
KREATIF —> INOVASI PERUBAHA
- Self Test (Daya Kreativitas) - Penolakan ?
- Atribut Pribadi (Resistance to Chance)

Gambar 2. 1 Hubungan Kreativitas dengan Inovasi
Sumbereng.unri.ac.id/download/teaching.../BK1.../Proses%20-%2013.PDF
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Berdasarkan bagan tersebut, suatu inovasi diawah proses kreatif.
Adapun pada proses kreatif ini terdapat dua faktorg mempengaruhi yaitu
faktor daya kreativitas dan atribut pribadi yaierifaku inovatif. Daya kreativitas
merupakan factor utama dalam menciptakan suatuagioKreativitas dapat
bersumber dari wawasan yang luas, pengetahuaninasgjlogika, lingkungan
dan lain sebagainya. Adapun ciri-ciri orang yaneakif menurut Guilfrod dalam
avin.staff.ugm.ac.id/data/buku/wirausaha&inovasi_avin.pdf yaitu :

a. Fluency (kelancaran), dalam hal ini kelancaran yang dimdksdalah
kelancaran dalam mengemukakan gagasan

b. Flexibility (keluwesan), yaitu keluwesan dalam menghadapindeimecahkan
masalah yang mungkin terjadi

c. Originaly (keaslian), yang dimaksud disini yaitu mempunyagasan asli dari
hasil pemikiran

d. Elaboration (penguraian), dapat menguraikan gagasan secara rin

e. Redefinition, yaitu perumusan kembali gagasan yang dikemukaleargan
perfektif yang baik

Banyak faktor yang dapat menghambat terjadinyausuaivasi, Dedi
Sepriadi (1994) mengemukakan beberapa hambatam d¢aéativitas diantaranya
yaitu kebiasaan, keterbatasan waktu dan energidakebhampuan mengenali
masalah, takut gagal, kritik dari orang lain, pdas, tidak berkepribadian dan
sulit memusatkan konsentrasi.

Selain daya kreativitas, dalam menciptakan suaiuaisi juga dibutuhkan

sikap dan perilaku inovatif. Karakter individu yangemiliki perilaku inovatif



34

dijelaskan George JM dan Zhou J (2001) vyang dikutigari
avin.staff.ugm.ac.id/data/buku/wirausaha&inovasi_avin.pdf yaitu :
1) Mencari tahu teknologi baru, proses, teknik, ide{@ru
2) Menghasilkan ide-ide kreatif
3) Memajukan dan memperjuangkan ide-ide kepada oeang |
4) Meneiti dan menyediakan sumber daya yang diperlukamk mewujudkan
ide-ide baru
5) Mengembangkan rencana dan jadwal yang matang uméwkujudkan ide-ide
tersebut
6) Kreatif
Adapun tahap-tahap perilaku inovatif menurut S&®& dan Bruce RA
(1994) dalamavin.staff.ugm.ac.id/data/buku/wirausaha&inovas_avin.pdf adalah
sebagai berikut:

Perilaku inovasi dimulai dari pengenalan masalahmEnghimpunan ide
atau solusi, dapat berupa sesuatu yang baru ateupaken adaptasi dari
situasi lain; berusaha mencari dukungan untuk étsebut dan mencoba
membangun kerjasama antar pendukung ide; menyadesaile tersebut
dengan membuat modul atau prototype inovasi dalajudvnyata yang
dapat dirasakan atau disentuh dan mengubahnyake/ang produktif.

Perilaku inovatif merupakan proses yang bertakagiatan yang berbeda
dan dengan perilaku individu yang berbeda sesuagateyang dibutuhkan pada
setiap tahapnya.

5. SiklusInovasi
Siklus inovasi berlangsung seperti kurva difusi ava pada tahap awal,

tumbuh relatif lambat, ketika kemudian pelanggarresigon produk tersebut

sebagai sebuah kebutuhan maka pertumbuhan produkingkat secara
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eksponensial. Pertumbuhan produk akan terus maeatingila dilakukan
inkrenetori inovasi atau mengubah produk. Di akkurva pergerakannya

melambat kembali dan cenderung menurun.

°°°°°
-

Teknologi
Sekarang

Teknologi
yang akan muncul

.

Pertumbuhan

Waktu
Gambar. 2.2 Siklus Inovasi

Sumber: http://inovasi pendidikan.wor dpress.cony/2007/12/04/1andasan-
teori-inovasi-pendidikan/
Baik perusahaan, industri maupun petani yang imoan bekerja
dengan cara inovasi baru, yang menggantikan cara lmtuk mempertahankan

tumbuhnya kurva melalui pembaharuan teknologi, teknologi tidak dilakukan

pembaharuan pertumbuhan akan cenderung stagnalnadiean menurun.



